1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan Inflasi/Deflasi Kabupaten Musi Rawas Triwulan III (Bulan Juli, Agustus dan
September) tahun 2024 (Kabupaten Musi Rawas adalah Non ITHK masih menginduk inflasi YoY
Kota Lubuklinggau).

Data inflasi Kabupaten Musi Rawas masih mengacu pada angka inflasi Kota Lubuk Linggau.
Pada September, Inflasi m to m sebesar -0,06% dan y-on-y di Kota Lubuklinggau sebesar 1,11
% dengan IHK sebesar 104,59

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. Melakukan monitoring harga dan stock bahan pokok serta bahan penting lainnya di 2
(dua) pasar induk yaitu Pasar B. Srikaton Kecamatan Tugumulyo dan Pasar Megang
Sakti Kecamatan Megang Sakti

2. Melakukan monitoring stok barang kebutuhan pokok di lumbung-lumbung pangan, bulog
dan distributor dan sentra-sentra produksi

3. Monitoring harga bahan pangan di setiap setiap hari oleh Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kab. Mura selaku Anggota Tim TPID Kab.Mura

4. Mengevaluasi penyebab kenaikan harga barang kebutuhan pokok dan barang penting
lainnya

5. Mengantisipasi perubahan cuaca yang mengakibatkan lambatnya musim tanam

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Operasi Pasar Sembako dan Bahan Penting Lainnya

Gerakan Pasar Murah

Gerakan menanam Cabai

Sidak ketersediaan bahan dan harga bahan pokok dan bahan penting lainnya
Mengumpulkan data dan informasi terkait harga pasar dan ketersediaan bahan pokok
dan penting lainnya

6. Melakukan penjajakan Kerjasama Antar Daerah (KAD)
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4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Melakukan Rapat teknis terkait Pengendalian Inflasi Daerah dan mengkaji data dan
informasi terkait harga dan ketersediian bahan pokok

2. Mengevaluasi kegiatan Pasar Murah dan Gerakan Pangan Murah bersama OPD Terkait

3. Memonitoring hasil laporan pelaksanaan Gerakan Menanam Cabai



Mengkoordinasikan hasil sidak ketersediaan dan harga bahan pokok dan bahan penting
lainnya dengan Tim Pengendalian Inflasi Daerah
5. Melakukan koordinasi dengan daerah penghasil komoditi untuk kelancaran pasokan

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Melakukan kerjasama dengan Kabupaten/kota penghasil dalam rangka ketersediaan
komoditi bahan pokok dan bahan penting lainnya yang dapat membuat inflasi

2. Perencanaan dalam Gerakan Menananam

3. Gerakan Pangan Murah dan Operasi Pasar untuk dapat dilakukan secara merata dan
terjadwal Karena masyarakat menyambut antusias dengan program GPM dan Operasi
Pasar dan komoditi yang di jual pada saat GPM dan Operasi Pasar untuk dapat ditambah
komoditi dan kuotanya

4. Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten Musi Rawas terus berkoordinasi dan
sinkronisasi kebijakan pengendalian inflasi daerah dengan Pemerintah Provinsi
Sumatera Selatan dan Sekretariat TPIP untuk mencapain sasaran inflasi yang ditetapkan
pemerintah.



